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Abstrak 

Orang yang terhambat pertumbuhannya cenderung lebih pendek dibandingkan 

teman sebayanya yang seusia. Tinggi badan atau panjang badan yang rendah 

dapat dikatakan terhambat dalam pertumbuhan, dan ini merupakan indikasi 

kekurangan gizi kronis.tinggi badan Ini adalah tanda kekurangan gizi kronis pada 

anak-anak berusia kurang dari lima tahun. Masalah yang dapat di timbulkan yaitu 

berisiko tinggi pada janin yang akan dilahirkan. Jika ditelusuri urutannya, berat 

badan bayi yang baru lahir ditentukan oleh status gizi janin, dan faktor genetik. 

Sedangkan status gizi janin tersebut ditentukan oleh baik tidaknya status gizi ibu 

saat melahirkan. Tujuan Penelitian : Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

adakah hubungan antara status gizi ibu hamil dengan kejadian stunting pada balita 

usia 24-36 bulan didesa sumberdanti kabupaten Jember. Metode Penelitian : Jenis 

Penelitian ini adalah korelasional dengan pendekatan cross sectional 

menggunakan menggunakan Analisa data univariat menggunakan distribusi 

frekuensi dan analisa data bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan 

menggunakan methode sampling Insidental sampling. Hasil dari penelitian ini di 

dapatkan nilai p-value 0,259 > a 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Kesimpulan : Tidak ada hubungan antara status gizi ibu hamil dengan kejadian 

stunting pada balita usia 24-36 bulan di desa Sumberdanti Kabupaten Jember. Dan 

tingkat keseteraatan antara dua variabel tidak cukup.diharapkan peneliti 

selanjutnya melakukan penelitian lanjutan tentang faktor-faktor penyebab stunting 

serta,pemenuhan kesehatan status gizi ibu hamil untuk di tingkatkan pada 

puskesmas sumberdanti kabupaten Jember.  

Kata Kunci   : Stunting,Status gizi,ibu hamil  

mailto:Juliaayu1102@gmail.com
mailto:juliaayu1102@gmail.com


 

 

 

 

Abstract 

People who are stunted tend to be shorter than their peers of the same age. Low 

height or length can be considered stunted growth, and is an indication of chronic 

malnutrition. This is a sign of chronic malnutrition in children less than five years 

old. It is a sign of chronic malnutrition in children less than five years of age. The 

problems it can cause are high risk to the fetus that will be born. If the sequence is 

traced, the weight of the newborn baby is determined by the nutritional status of 

the fetus, and genetic factors. While the nutritional status of the fetus is 

determined by whether or not the nutritional status of the mother during 

childbirth. Research Objective: This study was conducted to determine whether 

there is a relationship between the nutritional status of pregnant women and the 

incidence of stunting in toddlers aged 24-36 months in Sumberdanti village, 

Jember district. Research Methods: This type of research is correlational with a 

cross sectional approach using univariate data analysis using frequency 

distribution and bivariate data analysis using the Chi-Square test using the 

Insidental sampling method. The results of this study obtained a p-value of 0.259> 

a 0.05 then H0 is accepted and Ha is rejected. Conclusion: There is no 

relationship between the nutritional status of pregnant women and the incidence 

of stunting in toddlers aged 24-36 months in Sumberdanti village, Jember 

Regency. And the level of equality between the two variables is insufficient. It is 

hoped that further researchers will conduct further research and, fulfillment of the 

health of the nutritional status of pregnant women to be improved at the 

Sumberdanti health center in Jember district.  
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